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ABSTRACT

Sirait Sarwedi. (2015) English Speaking Materials for Novice Brothers of Budi
Mulia (BM) Congregation at Lawang Novitiate. Yogyakarta: English Language
Education Study Program, Sanata Dharma University.

Congregation of Budi Mulia Brothers is an international religious
congregation which has some branches and members, including Budi Mulia
novice brothers, in several countries. English is chosen as the official language
used for communication among them. Concerning to the significance of English
for the sake of service and communication, mastering speaking is absolutely
needed to communicate among themselves and to connect with anyone from
different country.

There was only one research problem in this research, namely: What does
the communicative English speaking materials for novice brothers of Budi Mulia
Congregation at Lawang Novitiate look like? The purpose of this study is to
design a set of English speaking materials to improve Budi Mulia (BM)
Congregation novice brothers speaking ability.

There were several theories used in order to answer the question
formulated. The writer applied Educational Research and Development (R & D)
by adapting two models from Dick and Carey’s model and Yalden’s model. The
writer also applied theory of Communicative Language Teaching (CLT), theory
ofTeaching Speaking and related theories of Designing English Speaking
Materials. Based on the two models and theories, the writer creates a new model.
It had six steps of instructional design, namely 1. Analyze learners and contexts,
2. ldentify instructional goals, 3. Formulating learning objectives, 4. Selecting
syllabus, 5. Teaching/Learning activities, 6. Evaluating and recycle.

The English materials design consisted of four units. Those four units were
presented as follows. 1) Greeting and introducing oneself/others, 2) Offering help,
3) Asking and giving information, 4) Asking for and giving advice. Each unit
comprised four sections, namely dialogue, language practice, discussion, and
speaking activity.

The writer also conducted evaluation by distributing questionnaire and
materials designed to three respondents. From the result of the respondents’
descriptive data, it can be concluded that the designed materials were acceptable
and appropriate for novice brothers of Budi Mulia (BM) Congregation at Lawang
Novitiate.
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Kongregasi Bruder Budi Mulia adalah sebuah Kongregasi religius
internasional yang memiliki beberapa cabang dan anggota dalam hal ini
termasuk bruder novis, yang berada di beberapa negara. Bahasa Inggris dipilih
sebagai bahasa resmi yang digunakan untuk berkomunikasi antar anggota.
Mengingat pentingnya bahasa Inggris untuk kepentingan pelayanan dan
komunikasi, kemampuan berbicara bahasa Inggris mutlak diperlukan untuk
berkomunikasi antar annggota serta untuk berhubungan dengan siapa pun dari
negara yang berbeda .

Hanya ada satu masalah penelitian dalam penelitian ini, yaitu: seperti
apakah desain materi pengajaran Bahasa Inggris komunikatif untuk para bruder
novis Kongregasi Budi Mulia di Lawang Novisiat? Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merancang materi Bahasa Inggris untuk meningkatkan
keterampilan berbicara (speaking) dalam Bahasa Inggris untuk para brude novis
Kongregasi Budi Mulia.

Ada beberapa teori yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
tersebut. Penulis menerapkan Penelitian dan Pengembangan dengan
mengadaptasi dua model yakni model Carey Dick dan model Yalden. Penulis juga
menggunakan teori Communicative Language Teaching (CLT), Teaching
Speaking dan teori-teori yang berkaitan dengan penyusunan mareri untuk
ketrampilan berbicara bahasa Inggris. Berdasarkan dua model dan teori di atas,
penulis membuat satu model baru. Ada enam langkah dalam desain pembelajaran
tersebut, yaitu 1. Analyze learners and contexts, 2. Identify instructional goals, 3.
Formulating learning objectives, 4. Selecting syllabus, 5. Teaching/Learning
activities, 6. Evaluating and recycle.

Desain bahan pembelajaran bahasa Inggris tersebut terdiri dari empat
unit. Keempat unit tersebut sebagai berikut. 1) Greeting and introducing
oneself/others, 2) Offering help, 3) Asking and giving information, 4) Asking for
and giving advice. Setiap unit terdiri dari empat bagian, yaitu dialogue, language
practice, discussion, and speaking activity.

Penulis juga melakukan evaluasi dengan menyebarkan kuesioner dan
bahan yang sudah didisain kepada tiga responden. Berdasarkan data deskriptif
yang diperoleh dari responden, maka dapat disimpulkan bahwa materi ini dapat
diterima dan sesuai untuk para novis Kongregasi Budi Mulia ( BM ) di Novisiat
Lawang.
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